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 Jambu mete merupakan tanaman berkeping biji dua yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Setiap bagian dari tanaman jambu mete seperti 
akar, batang, daun dan biji memiliki manfaat untuk masyarakat. Buah dan biji menjadi sumber makanan dengan nilai gizi yang tinggi. Biji 
Jambu mete memiliki kulit biji yang keras sehingga menyebabkan biji sulit berkecambah dan waktu berkecambah yang relatif lebih lama. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju perkecambahan benih jambu mete dan konsentrasi optimum HCl dan H2SO4 pada jambu 
mete. Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acaka Lengkap) pola faktorial. Faktor pertama berupa HCl dengan 4 taraf perlakuan 
terdiri atas 0%, 35%, 40 % , 45% dan 50%. Faktor kedua berupa H2SO4 dengan 4 taraf perlakuan terdiri atas 0%, 35%, 40 % , 45% dan 
50%, dan  kontrol. Setiap perlakuan terdiri dari empat kali ulangan. Parameter pengamatan dalam penelitian ini meliputi daya kecambah, 
kecepatan berkecambah, dan nilai rata-rata perkecambahan harian. Data empiris yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (uji F), 
dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%, Jika Fhitung>Ftabel (α=0,05). Berdasarkan hasil ANOVA, pemberian HCl berpengaruh nyata 
terhadap seluruh parameter pengamatan sedangkan H2SO4 dan interaksi antara HCl dan H2SO4 tidak berpengaruh nyata terhadap daya 













Salah satu Sumber Daya Alam hayati yang berpotensi sebagai sumber 
nutrisi, bahan bangunan, bahan mebel dan obat-obatan adalah jambu mete 
(Anacardium occidentale L). Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2016) tahun 
2014 produksi jambu mete di Indonesia sebesar 187.280 ton. Jambu mete 
merupakan tanaman yang berpotensi membantu kesejahteraan petani dibidang 
ekonomi. Secara umum Jambu mete memiliki nilai ekonomi yang tinggi sesuai 
harga pasaran ± Rp.15.000-Rp.20.000 per kilogram. Manfaat lain dari Jambu 
mete mulai dari akar, batang dan daun dapat digunakan sebagai obat-obatan 
(Prihatman, 2000) serta buah dan biji menjadi sumber makanan dengan nilai 
gizi yang tinggi. Secara morfologi struktur benih jambu mete memiliki kulit 
yang keras sehingga bersifat dorman. Hal ini dapat mempengaruhi 
perkecambahan benih Jambu mete. Struktur benih tersebut merupakan salah 
satu faktor penghambat dalam perkecambahan. Perlu adanya suatu upaya yang 
dapat mematahkan dorman benih agar  dapat mengatasi permasalahan yang 
timbul pada pembudidayaan tanaman jambu mete.  
Pemecahan dormansi benih dapat dilakukan dengan skarifikasi. 
Skarifikasi adalah cara untuk memberikan keadaan yang impermeabel menjadi 
permeabel melalui penusukan, pembakaran, pemecahan, pengikiran, dan 
penggoresan dengan bantuan pisau, jarum, pemotong kuku, kertas amplas, dan 
alat lainnya (Schmidt, 2000). Skarifikasi yang digunakan untuk mematahkan 
dormansi pada benih jambu mete adalah skarifikasi kimia menggunakan 
larutan asam klorida (HCl) dan asam sulfat (H2SO4). Larutan H2SO4 dapat 
melunakkan lapisan lilin pada kulit biji yang keras, sehingga lebih permeabel 
terhadap air (Sutopo, 2002). Larutan H2SO4 memiliki sifat asam panas dan 
korosif sehingga mampu mengikis kulit biji yang keras. Menurut Lensari 
(2009) perlakuan pematahan dormansi biji angsana (Pterocarpus indicus Will.) 
dengan perendaman H2SO4 1% selama 24 jam menghasilkan daya 
berkecambah 100%. Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perlakuan Skarifikasi Kimia 
Terhadap Laju Perkecambahan Benih Jambu Mete (Anacardium occidentale 
L.)”. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui laju 
perkecambahan benih Jambu mete dan konsentrasi optimum kombinasi HCL 
dan H2SO4 terhadap laju perkecambahan benih Jambu mete. 
 
2. Metode 
A. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 2019. Di Laboratorium Biologi dan 
Rumah Botani, Pendidikan Biologi Universitas Kristen Artha Wacana 
Kupang. 
B. Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polibag, sarung 
tangan, ember, sekop, tissue, gembor/alat penyiram, ayakan, gelas kimia 
ukuran 50 ml, gelas ukur 500 ml, alat tulis, kertas label, stopwatch, batang 
pengaduk, kamera digital dan jangka sorong. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih Jambu mete, 
larutan HCl dan H2SO4, air, bayclin, aquades, pasir, tanah dan sekam padi. 
C. Prosedur Penelitian  










Gambar 1. Prosedur penelitian 
a) Pengumpulan dan Penyeleksian biji 
Benih Jambu mete  yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih yang 
dipanen dari satu pohon pada musim yang sama yaitu pada bulan oktober. 
Pengumpulan biji dilakukan dengan cara mengumpulkan benih yang telah 
masak secara fisiologis.  Penyeleksian benih dilakukan dengan cara benih 
dijemur dibawah matahari langsung selama 2 hari. Selanjutnya benih  
dicuci dengan air bersih, kemudian dicelupkan kedalam larutan bayclin.  
b) Pembuatan konsentrasi larutan HCl dan H2SO4 
Pembuatan larutan HCl pada konsentrasi yang pertama yaitu: HCl 35% 
dilakukan dengan mengencerkan HCl pekat dan ditambahkan aquades 
sampai volume mencapai 100 ml. Sama hal nya dengan larutan HCl 40%, 
45%, dan 50% akan dilakukan pengenceran untuk mendapatkan larutan 
stok awal. 
c) Persiapan media perkecambahan 
Media kecambah yang akan digunakan adalah kombinasi dari pasir, tanah 
dan sekam padi. Media tanam sebelum digunakan, terlebih dahulu diayak 
menggunakan ayakan. 
d) Perendaman biji dengan larutan HCl dan H2SO4 
Benih  Jambu mete kemudian direndam dalam gelas kimia yang berisi 
larutan HCl dan H2SO4 sesuai dengan konsentrasi masing-masing 
perlakuan selama 15 menit. 
e) Penanaman 
Benih  Jambu mete yang telah mendapat perlakuan, kemudian 
dikecambahkan pada polibag yang telah terisi media kecambah dengan 
jumlah 2 benih per polibag (Buharman dkk., 2011). 
f) Pemeliharaan 
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan berupa penyiraman dan 
penyiangan rumput.  
g) Pengamatan 
Pengamatan dilakukan dengan cara manual yaitu dengan melihat secara 
langsung dan dilakukan pada setiap hari selama 60 HST.  
 
Pengumpulan 
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D. Pengukuran Parameter Pengamatan 
Parameter pengamatan meliputi daya kecambah, kecepatan berkecambah, dan 
nilai rata-rata perkecambahan harian (Naemah, 2012). Rumus yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
a) Daya Kecambah (DK) 







𝑛𝑖 = Jumlah benih yang berkecambah pada hari ke-i 
𝑁  = Jumlah benih yang diuji. 
b) Kecepatan Berkecambah (KB) 






𝑛𝑖  = Jumlah benih yang berkecambah pada hari ke- i (butir) 
ℎ𝑖  = Jumlah hari yang diperlukan untuk mencapai jumlah 
kecambah ke-ni. 
c) Nilai Rata-Rata Perkecambahan Harian  
MDG = 
% perkecambahan pada G
Jumlah hari uji seluruhnya
 
E. Analisis Data 
Data empiris yang diperoleh di analisis menggunakan ANOVA (analisis 
of varian) (uji F). Kemudian akan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%, 
Jika F hitung>Ftabel (α=0,05)  
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Benih Jambu Mete (Anacardium occidentale L.) yang disemaikan setelah 
pemberian kombinasi HCl dan H2SO4 pada hari ke-1 hingga hari ke-2 
menunjukkan belum adanya respon terhadap perkecambahan. Pada hari ke-3 
benih mulai memperlihatkan respon yang ditandai dengan melunaknya kulit 





Gambar 2. Tahapan pertumbuhan Jambu mete: a).Benih Jambu mete sebelum 
perlakuan; b). Benih yang berkecambah dihari ke-4 pada perlakuan A4B4 mulai 
memperlihatkan bagian plumula; c). Benih telah berkembang yang ditandai 
dengan munculnya daun lembaga; d). Jambu mete pada akhir pengamatan telah 
berkembang menjadi tanaman sejati. 
 
A. Daya Kecambah  
Perkecambahan adalah proses pertumbuhan embrio dan komponen biji 
yang mempunyai kemampuan untuk tumbuh secara normal menjadi tanaman 
baru (Solle dkk., 2019). Viabilitas biji adalah kemampuan hidup suatu benih 
yang ditunjukkan melalui metabolisme dan pertumbuhan. Viabilitas biji dapat 
melalui daya kecambah dan kekuatan tumbuh. Adanya kemampuan daya dan 
kecepatan berkecambah sangat diperlukan dalam kebutuhan biji untuk 
pertumbuhan dan perkembangan.  
Tabel 1. Rata-rata daya kecambah benih Jambu mete dengan kombinasi 
perlakuan dan kontrol. 
Uji Pengaruh Antar Subjek 










F ρ Keterangan 
HCl 6900.000 4 1725.000 2.524 0.04 Signifikan 
H2SO4 650.000 4 162.500 .238 0.91 Tidak signifikan 
HCl * 
H2SO4 
4100.000 16 256.250 .375 0.98 Tidak signifikan 
Berdasarkan hasil analisis pengujian ANOVA  terhadap parameter 
pengamatan daya kecambah benih Jambu mete pada pemberian larutan HCl 
dengan berbagai konsentrasi memberikan pengaruh signifikan (ρ<0,05). Hal 
ini mengindikasikan bahwa perendaman HCl memberikan pengaruh nyata 
terhadap peningkatan daya kecambah benih Jambu mete. Benih yang ditanam 
merupakan benih dengan kualitas yang baik yaitu berukuran seragam, tidak 
cacat, tidak berlubang, warna kulit benih keabu-abuan dan terbebas dari hama 
dan penyakit (Ismail dkk., 2018). Pemberian H2SO4 tidak berpengaruh nyata 
(ρ>0,05) terhadap peningkatan daya kecambah benih Jambu mete. Jika 
dikombinasikan antara HCl dan H2SO4 tidak signifikan (ρ>0,05). Hal ini 
mengindikasikan bahwa pemberian HCl dan H2SO4 secara simultan tidak 
dapat menstimulasi terjadinya daya kecambah benih Jambu mete. Sehingga 
pemberian konsentrasi HCl dan H2SO4 terhadap parameter pengamatan daya 
kecambah berjalan terpisah dan tidak saling mempengaruhi.  
Benih Jambu mete yang telah disiapkan dikeringkan, hal ini menyebabkan 
kadar air dalam benih menurun, sehingga benih tidak mudah busuk atau rusak. 
Lama penyimpanan juga berpengaruh pada kecepatan berkecambah. Hal ini 
didukung oleh penelitian Shaban (2013), lama penyimpanan dapat 
mempengaruhi perkecambahan benih. Benih yang baru disimpan cenderung 
meningkatkan perkecambahan. Perkecambahan adalah imbibisi (penyerapan) 
air, pengaktifan enzim, munculnya kecambah dan terbentuknya tanaman baru 
(Yuniarti dkk., 2013). Pemberian zat kimia sebagai salah satu upaya dalam 
mengatasi keseulitan berkecambah pada Jambu mete. Dormansi merupakan 
salah satu penyebab biji sulit berkecambah, metode pematahan dormansi yang 
tepat pada faktor fisiologis adalah dengan perendaman dengan senyawa kimia 
tertentu (Maulidya, dkk 2011). Menurut pendapat Mistian dkk., (2012) bahwa 
perlakuan skarifikasi benih mempercepat perkecambahan dan meningkatkan 
persentase perkecambahan dengan cara merusak kulit benih sehingga air dan 
oksigen mudah masuk kedalam benih. Berikut gambar grafik daya kecambah 
Jambu mete. 
Berdasarkan gambar 2,  daya kecambah benih Jambu mete pada kontrol 
(A0)  menghasilkan kemampuan kecambah sebesar 75%. Perlakuan A1 
menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata dengan meningkatnya respon 
perkecambahan menjadi 87,5%. Hal ini membuktikan bahwa konsentrasi HCl 
35% sudah mampu melunakkan kulit benih jambu mete yang keras dan tebal. 
Penggunaan HCl pada perendaman benih memberikan hasil terbaik, karena 
asam yang digunakan selain membersihkan lendir yang menempel pada benih 
juga meningkatkan permeabilitas kulit benih. Setelah terjadi penyerapan air, 
enzim diaktifkan dan masuk dalam endosperm dan mendegradasi zat cadangan 
makanan. Hasil perombakan menjadi senyawa-senyawa sederhana ditransport 
ke embrio untuk pertumbuhannya. Selain itu dari aktivitas kerja enzim protease 
akan dihasilkan asam amino yang berguna untuk pembentukan enzim alfa 
amilase yang jika meningkat akan memacu hidrolisis amilum menjadi gula 
sederhana. Pembentukan enzim alfa amilase juga dipengaruhi oleh giberelin 
dalam embrio. Pada awal perkecambahan giberelin diaktifkan untuk 
membentuk amilase. Pada perlakuan A1 dan A2 respon perkecambahan benih 
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disebabkan karena respon perkecambahan benih pada konsentrasi 35% dan 
40% terhambat. Terhambatnya penyerapan HCl menyebabkan semakin lambat 
respon perkecambahan, hal ini disebabkan karena adanya proses penyerapan 
air melalui imbibisi menjadi lambat dan menyebabkan mekanisme 
perkecambahan tidak berjalan dengan baik. Perlakuan A2 jika dibandingkan 
dengan perlakuan A3 dengan tingkat daya kecambah 97,50% menunjukkan 
pengaruh yang berbeda nyata. Hal ini diasumsikan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi HCl yang diberikan pada benih Jambu mete, maka semakin besar 
respon daya kecambah benih jambu mete yang ditunjukkan dan untuk 
Perlakuan A4 dengan respon perkecambahan yang sama dengan A3 yaitu 
97,50%. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan A3 dengan konsentrasi 45% 
HCl merupakan konsentrasi optimum dalam memacu daya kecambah Jambu 
mete.  
 
B. Kecepatan Berkecambah 
Berdasarkan hasil pengujian ANOVA, larutan HCl memberikan pengaruh 
signifikan (ρ<0,05) artinya penambahan HCl memberikan pengaruh terhadap 
kecepatan berkecambah benih Jambu mete. 
Tabel 2. Analisis Kecepatan Berkecambah Dengan kombinasi HCl dan H2SO4 
Pada Berbagai Konsentrasi. 
Uji Pengaruh Antar Subjek 
Variabel Terikat: Kecepatan Berkecambah  
Sumber 
Keragaman  






F ρ Keterangan  
HCL 35.900 4 8.975 2.972 0.02 Signifikan  
H2SO4 7.700 4 1.925 .637 0.63 Tidak signifikan 
HCL * H2SO4 55.900 16 3.494 1.157 0.32 Tidak signifikan  
 
Pemberian H2SO4 menunjukkan bahwa tidak signifikan (ρ>0,05) terhadap 
peningkatan kecepatan berkecambah benih Jambu mete, sedangkan interaksi 
antara HCl dan H2SO4, menunjukkan hasil yang tidak signifikan (ρ>0,05). Hal 
ini disebabkan karena konsentrasi 35%-50%  H2SO4 masih tergolong pada 
konsentrasi rendah. Berdasarkan penelitian Ramadhani dkk, (2015) 
perendaman menggunakan konsentrasi H2SO4 70% merupakan perlakuan 
terbaik untuk melunakkan kulit benih delima (Punica granatumL.) dan 
mempercepat perkecambahan. Lama waktu perendaman yang digunakan pada 
penelitian ini adalah 15 menit, dapat dikatakan sebagai waktu perendaman 
rendah. Berdasarkan penelitian Mali’ah (2014), konsentrasi dan lama waktu 
perendaman terbaik menggunakan H2SO4untuk laju perkecambahan benih saga 
pohon (Adenanthera pavonina L.) adalah 80% yaitu 33,37% dan lama waktu 
perendaman terbaik pada 30 menit yaitu 26,09%. Dengan demikian bahwa, 
pemberian konsentrasi HCl dan H2SO4 terhadap parameter pengamatan 
kecepatan berkecambah berjalan terpisah dan tidak saling mempengaruhi. 
Berikut ini Gambar grafik rata-rata kecepatan berkecambah berdasarkan nilai 
DMRT: 
 
Gambar 4.  Hasil Uji DMRT Nilai Rata-Rata Kecepatan Berkecambah 
 
Kecepatan berkecambah benih Jambu mete tercepat pada perlakuan A4 (HCl 
50%) dengan kecepatan 5,8 hari. Sebaliknya kecepatan berkecambah paling 
lambat adalah perlakuan A0 dengan kecepatan rata-rata yaitu 7,4 hari. Hal ini 
terjadi karena semakin pekat kandungan asam yang digunakan untuk 
perendaman biji, maka semakin cepat larutan asam memacu perusakan kulit 
benih. Menurut Purnamasari (2009) menyatakan bahwa semakin tinggi 
konsentrasi asam yang digunakan untuk proses perendaman biji  dan secara 
signifikan akan memecah kulit benih yang keras . hal ini didukung oleh 
penelitian Varela dan Albornoz (2013), penggunaan asam kuat mampu 
merusak jaringan kulit luar benih sehingga menghasilkan lubang-lubang kecil 
sebagai jalan masuknya air kedalam benih, yang akan mematahkan masa 
dormansi dan meningktakan perkecambahan 
 
C. Nilai Rata-rata Perkecambahan Harian (Mean Daily Germination). 
Berdasarkan pengujian ANOVA, perendaman menggunakan HCl 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap nilai rata-rata perkecambahan 
harian benih Jambu mete (ρ<0,05), sedangkan perendaman menggunakan 
H2SO4 tidak memberikan pengaruh yang signifikan (ρ>0,05), artinya 
pemberian H2SO4tidak berpengaruh nyata terhadap nilai rata-rata 
perkecambahan harian benih jambu mete. Kemudian, jika dikombinasikan 
antara HCl dan H2SO4 tidak signifikan (ρ>0,05). Berikut tabel analisis nilai 
rata-rata perkecambahan harian yang dilakukan:  
Tabel 3. Analisis Nilai Rata-Rata Perkecambahan Harian Dengan 
Kombinasi HCl dan H2SO4 Pada Berbagai Konsentrasi. 
Uji Pengaruh Antar Subjek 
Variabel Terikat:  nilai rata-rata perkecambahan harian 
Sumber 
Keragaman  






F ρ Keterangan  
HCL 368.440 4 92.110 5.913 0.00 Signifikan  
H2SO4 71.340 4 17.835 1.145 0.34 Tidak signifikan 
HCL * 
H2SO4 
197.760 16 12.360 .793 0.68 Tidak signifikan 
 
Hal ini diduga waktu  perendaman terhadap benih Jambu mete selama 15 
masih rendah. Hasil penelitian Purwani (2006), Larutan H2SO4 memberikan 
pengaruh nyata terhadap perkecambahan benih Merbau darat (Intsia 
palembanica)pada konsentrasi 40% dengan lama waktu perendaman selama 20 
menit menghasilkan persentase perkecambahan harian 90% terhadap nilai rata-
rata perkecambahan harian. Menurut Osvaldo (2012)  jenis asam kuat seperti 
H2SO4, dapat merusak kulit benih atau jaringan embrio sehingga terjadinya 
penghambatan metabolisme yang menyebabkan kematian benih. 
 
Gambar 4. Hasil Uji DMRT Nilai Rata-Rata Perkecambahan Harian. 
 
Berdasarkan hasil uji DMRT, terlihat bahwa nilai rata-rata 
perkecambahan harian benih jambu mete yang diberi larutan HCl pada 
setiap perlakuan berbeda nyata. Seluruh perlakuan menunjukkan pengaruh 
yang berbeda nyata antara setiap perlakuan. Nilai rata-rata perkecambahan 
harian benih Jambu mete tertinggi pada perlakuan A4 (HCl 50%) dengan 
nilai rata-rata perkecambahan harian 14,80%. Menurut Fitri (2015), air dan 
oksigen yang telah terserap oleh benih dapat merangsang pembelahan dan 
pemanjangan sel pada batang danmempercepat pertumbuhan sel-sel akar 
karena pengaktifan enzim yang disebabkan oleh air dan oksigen yang telah 
membasahi protein dan koloid sehingga meningkatkan aktifitas metabolik, 
pemanjangan sel radikal, dan pertumbuhan selanjutnya. 
 
4. Simpulan 
Larutan HCl berpengaruh nyata terhadap perkecambahan benih Jambu 
mete (Anacardium occidentale L.). Berdasarkan hasil uji ANOVA 
menunjukan bahwa HCl dapat meningkatkan perkecambahan dari parameter 
pengamatan daya kecambah,  kecepatan berkecambah dan nilai rata-rata 
perkecambahan harian. Konsentrasi optimum pada parameter pengamtan daya 
kecambah terdapat pada perlakuan A3 (HCl 45%) dengan rata-rata 97,50%. 
Parameter pengamatan kecepatan berkecambah dan nilai rata-rata 
perkecambahan harian terdapat pada perlakuan A4 (HCl 50%) dengan nilai 
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